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PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI  
AUDITOR INTERNAL TERHADAP KUALITAS AUDIT 









Kualitas audit ditentukan oleh  kompetensi dan independensi, adapun dasar 
dilakukannya penelitian ini adalah adanya fenomena yang terjadi di lapangan bahwa 
terdapat auditor yang tidak independen karena tidak mampu mendeteksi trik rekayasa 
laporan keuangan dan ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut. Terkait (Eunike, 
2007 dalam Christiawan, 2002).  
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksplanatori yang merupakan 
metode penelitian yang menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih, 
dimana satu variabel ditentukan oleh efek dari variabel lain (Cooper & Schindler, 
2006:143) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.Objek penelitian ini adalah 
auditor internal, manajer, akuntan, dan staf dari audit internal PT. PINDAD (Persero) 
sebanyak 35 responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi auditor 
internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada PT. PINDAD (Persero). 
Adapun saran yang diajukan penulis bahwa auditor internal di perusahaan harus lebih 
meningkatkan kompetensi dalam pengetahuan dan keahlian tentang prinsip-prinsip 
dan teknik-teknik akuntansi, serta meningkatkan independensi yaitu terbebas dari 
campur tangan manajerial dalam menentukan, mengeliminasi atau memodifikasi 
bagian-bagian tertentu yang diperiksa. Hal ini untuk membantu auditor internal dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya yang objektif, tidak bias, dan tidak 
memihak dalam  laporan hasil audit.  
 
Kata Kunci: Kompetensi, Independensi, Kualitas Audit  
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I. PENDAHULUAN  
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan 
Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) merupakan pelaku ekonomi yang tidak bisa lepas 
dari berbagai kondisi globalisasi ekonomi dewasa ini. Era globalisasi akan 
mempertajam persaingan-persaingan di antara perusahaan, sehingga perlu pemikiran 
yang makin kritis atas pemanfaatan secara optimal penggunaan sumber daya dan 
sumber dana yang ada sebagai konsekuensi dari timbulnya persaingan yang semakin 
tajam (Tipuk Noviasnik, 2005).  
Keberadaan auditor internal dalam suatu perusahaan akan membantu manajemen 
dalam mencapai tujuan organisasi, maka dari itu auditor internal diharapkan 
memegang teguh prinsip integritas, obyektivitas, kerahasiaan (confidentially) dan 
kompetensi yang harus tercermin dalam perilakunya. Sehingga auditor internal dapat 
memberikan masukan-masukan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Yan 
Shandy, 2012). 
Kondisi saat ini Kualitas audit yang dihasilkan tengah mendapat sorotan dari 
masyarakat banyak seperti kasus yang menimpa Justinus Aditya Sidharta yang 
diindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT. Great River 
Internasional, Tbk. Kasus tersebut muncul setelah adanya temuan auditor investigasi 
dari Bapepam yang menemukan indikasi penggelembungan account penjualan, 
piutang dan asset hingga ratusan milyar rupiah pada laporan keuangan Great River 
yang mengakibatkan perusahaan tersebut akhirnya kesulitan arus kas dan gagal 
dalam membayar utang (Fuad Rahmany, Ketua Bapepam-LK, 2007).  
Pada contoh kasus lainnya adalah Enron Corporation, Praktik kecurangan yang 
dilakukan antara lain yaitu para eksekutif melebih-lebihkan nilai kontrak yang 
dihasilkan dari estimasi internal (Schwartz, 2001 dan Mclean, 2001 dalam Yuniarti, 
2012). Kasus ini diperparah dengan tidak independennya audit yang dilakukan oleh 
Arthur Andersen terhadap Enron.Tidak hanya melakukan manipulasi laporan keuangan 
Enron tetapi juga telah melakukan tindakan yang tidak etis denganmenghancurkan 
dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan kasus Enron (Yuniarti, 2012). 
Dalam konteks skandal keuangan di atas, memunculkan pertanyaan apakah trik-
trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh auditor yang mengaudit laporan 
keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi namun auditor justru ikut 
mengamankan praktik kejahatan tersebut.Tentu saja jika yang terjadi adalah auditor 
tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan keuangan, maka yang menjadi inti 
permasalahannya adalah kompetensi atau keahlian auditor tersebut.Namun yang 
terjadi justru auditor ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, maka inti 
permasalahannya adalah independensi auditor tersebut. 
Terkait dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat 
kompetensi dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan 
independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit (Eunike, 2007 
dalam Christiawan, 2002).  
 
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS  
2.1. Kajian Pustaka 
2.1.1. Kompetensi  
Menurut Hiro Tugiman (2006:27) kompetensi adalah tanggung jawab bagian 
audit internal dan setiap auditor internal, pimpinan audit internal dalam setiap 
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keseluruhan memiliki pengetahuan, kemampuan, dan berbagai disiplin ilmu yang 
diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas.  
Selanjutnya menurut  Trotter (1986) dalam Saifuddin (2004) kompetensi adalah 
Orang yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, 
intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara tepat, cermat dan sangat jarang 
atau tidak pernah membuat kesalahan. 
 
2.1.2. Independensi  
Menurut Mulyadi (2010:26) Independensi adalah Kejujuran dalam diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 
memihak dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Menurut Hiro Tugiman 
(2006:20) independensi adalah memberikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa 
prasangka hal mana sangat diperlukan atau penting bagi pemeriksaan sebagai mana 
mestinya. 
 
2.1.3. Kualitas Audit  
Menurut De angelo (1981) kualitas audit adalah probability bahwa auditor akan 
menemukan dan melaporkan penyimpangan dalam sistem akuntansi klien. Probabilitas 
auditor menemukan salah saji material tergantung pada kualitas pemahaman auditor 
(kompetensi) sementara melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor. 
 
2.2 Hipotesis. 
Berdasarkan teori dan kerangka Pemikiran yang telah dikemukakan sebelumnya 
dapat dirumuskan  dalam  hipotesis sebagai berikut: 
 
H1: Kompetensi Bepengaruh Terhadap Kualitas Audit . 
 
H2: Independensi Berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  
 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Objek dan Metode Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah kompetensi, independensi dan kualitas audit 
internal di PT. PINDAD (Persero). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori. Menurut Cooper & Schindler (2006:143) metode explanatory 
research adalah metode penelitian yang menggambarkan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, dimana satu variabel ditentukan oleh efek dari variabel 
lainOperasionalisasi Variabel  
 
3.2. Operasionalisasi Variabel  
Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kompetensi  Auditor  Internal  (X1)  
Kompetensi auditor internal merupakan pengetahuan, kemampuan, dan berbagai 
disiplin ilmu yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan 
pantas (Hiro Tugiman, 2006:27). 
 Program Studi Akuntansi  Universitas Komputer Indonesia 
 
 
88 Jurnal Riset Akuntansi – Volume VII / No.1 / April 2015 
Dimensi yang digunakan dalam kompetensi auditor internal yaitu pengetahuan 
dan pengalaman (Kusharyanti, 2003).Indikator yang digunakan untuk dimensi 
pengetahuan yaitu mutu personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus (Hiro 
Tugiman, 2006).Sedangkan untuk dimensi pengalaman yaitu lamanya bekerja dan 
banyaknya tugas pemeriksaan (Kusharyanti, 2003). Untuk selanjutnya kompetensi 
diwakili oleh  X1 atau disebut juga variabel independen.  
2. Independensi Auditor Internal  (X2)  
Independensi auditor internal merupakan kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2010:26). 
Dimensi yang digunakan dalam independensi auditor internal yaitu independensi 
penyusunan program, independensi pelaksanaan pekerjaan, dan independensi 
pelaporan (Sawyer, 2005). Indikator yang digunakan untuk dimensi independensi 
penyusunan program yaitu bebas dari intervensi manajerial atas program audit, bebas 
dari segala intervensi atas prosedur audit, dan bebas pengaruh dalam menentukan 
subjek pemeriksaannya (Sawyer, 2005). Indikator yang digunakan untuk dimensi 
independensi pelaksanaan pekerjaan yaitu bebas dari apapun untuk membatasi 
kegiatan pemeriksaan, tidak dikendalikan oleh pihak lain, bekerjasama selama proses 
audit, bebas untuk menentukan kegiatan yang diperiksa (Sawyer, 2005). Indikator yang 
digunakan untuk dimensi independensi pelaporan yaitu bebas dari pengaruh dalam 
memberikan rekomendasi dan bebas dari kewajiban pihak lain dalam mempengaruhi 
fakta-fakta yang dilaporkan (Sawyer, 2005). Untuk selanjutnya independensi diwakili 
oleh X2 atau disebut juga variabel independen. 
3. Kualitas Audit  
Kualitas audit merupakan probability bahwa auditor akan menemukan dan 
melaporkan penyimpangan dalam sistem akuntansi klien. Probabilitas auditor 
menemukan salah saji material tergantung pada kualitas pemahaman auditor 
(kompetensi) sementara melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor 
(De Angelo, 1981). 
Dimensi yang digunakan dalam kualitasaudit yaitu laporan hasil audit (Hiro Tugiman, 
2006) dan kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit (SPKN, 2007). Indikator 
yang digunakan untuk dimensi laporan hasil audit yaitu temuan audit, kesimpulan atau 
pendapat, dan rekomendasi (Hiro Tugiman, 2006). Indikator yang digunakan untuk 
dimensi kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit yaitu menetapkan sasaran, 
ruang lingkup, metodelogi pemeriksaan.Review sebelum laporan hasil audit dibuat, 
dan mematuhi kode etik yang ditetapkan (SPKN, 2007). Untuk selanjutnya kualitas 
audit diwakili oleh Yatau disebut juga variabel dependen. 
 
3.3. Populasi dan Sampling  
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal, manajer, akuntan, dan staf 
dari audit internal yang terdapat di PT. PINDAD (Persero) dengan jumlah elemen 
populasi sebanyak 35 responden. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
sampling jenuh.Menurut Sugiyono (2011:61) pengertian sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.Berdasarkan pernyataan tersebut maka sampel yang digunakan dalam 
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3.4. Metode Analisis Data  
1. Multiple Regression Analysis  
Moh. Nazir (2005:463) menjelaskan bahwa jika parameter dari suatu hubungan 
fungsional antara satu variabel dependen dengan lebih dari satu variabel ingin 
diestimasikan, maka analisis regresi yang dikerjakan berkenaan dengan regresi 
berganda (multiple regression). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh kompetensi dan independensi auditor internal 
terhadap kualitas audit.  
 
2. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi adalah merupakan besaran untuk menunjukkan tingkat 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen (menunjukkan 
seberapa besar persentase keragaman y yang dapat dijelaskan oleh keragaman x), 
atau dengan kata lain seberapa besar x dapat memberikan kontribusi terhadap y.  
Perhitungan koefisien determinasi memiliki tujuan untuk mengetahui besar 
kecilnya kontribusi dari variabel kompetensi atau independensi terhadap kualitas audit.  
 
3. Pengujian Hipotesis  
a. Uji Parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat.Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung 
dengan t tabel. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 
5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k 
adalah jumlah variabel. 
 
b. Uji Simultan (Uji F)  
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersamasama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung 
dengan F tabel pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (degree of 
freedom) df = (n-k-1), dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel.  
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian auditor internal di PT. PINDAD (Persero) terhadap kompetensi 
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,1 yang berada pada interval 3,41 – 4,20 dan masuk 
dalam kategori memadai. Nilai rata-rata untuk independensi auditor internal diperoleh 
sebesar 4,2 yang berada pada interval 3,41 – 4,20 dan masuk dalam kategori tinggi.  
Nilai rata-rata untuk kualitas audit diperoleh sebesar 4,3 yang berada pada 
interval 4,21 – 5 dan masuk dalam kategori sangat baik. Ini berarti bahwa PT. PINDAD 
(Persero) memiliki kompetensi, independensi dan kualitas audit yang baik dan 
memadai 
. 
1. Analisis Regresi Linier Berganda  
Berdasarkan Analisis data  diperoleh persamaan regresi taksiran untuk melihat 
pengaruh kompetensi auditor internal dan independensi auditor internal terhadap 
kualitas audit adalah sebagai berikut :  
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Y = 0,199 + 0,408 X1 + 0,450 X2 
 
0,199 menjelaskan nilai rata-rata skor kualitas audit pada saat skor kompetensi 
auditor internal dan skor independensi auditor internal konstan (tidak berubah) atau 
sama dengan nol adalah sebesar 0,199. 0,408 artinya: jika skor kompetensi auditor 
internal meningkat sebesar 1 satuan maka akan terjadi peningkatan kualitas audit 
sebesar 0,408. 0,450 artinya: jika skor independensi auditor internal meningkat 
sebesar 1 satuan maka akan terjadi peningkatan kualitas audit sebesar 0,450.  
 
2. Koefisien Determinasi  
Nilai R-square (R2) atau koefisien determinasi sebesar 60,9% menunjukkan 
perubahan kualitas audit dapat dijelaskan oleh kompetensi auditor internal dan 
independensi auditor internal sedangkan 39,1% lainnya dipengaruhi faktor lain yang 
tidak termasuk dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini.  
 
3. Uji Parsial (Uji t)  
Berdasarkan uji t, dapat dilihat bahwa t hitung = 3,268 , ttabel dengan tingkat 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan 32 adalah = 2,037Maka dapat disimpulkan 
bahwa t hitung = 3,268 lebih besar dari ttabel = 2,037.Ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya kompetensi auditor internal memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
pada PT. PINDAD (Persero). 
 
4. Uji Simultan (Uji F)  
Berdasarkan uji F, dapat dilihat bahwa Fhitung = 24,925 ,Ftabel dengan tingkat 
signifikansi 5% dan derajat kebebasan 32 adalah = 3,295Maka dapat disimpulkan 
bahwa Fhitung = 24,925 lebih besar dari Ftabel = 3,295.Ini berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya kompetensi auditor internal dan independensi auditor internal secara 
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit 
pada PT. PINDAD (Persero). 
 
V. KESIMPULAN  DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kompetensi auditor internal berpengaruh terhadap kualitas audit, kesalahan 
dalam mengaudit laporan keuangan dapat dikurangi dengan meningkatkan mutu 
personal, meningkatkan pengetahuan umum, meningkatkan keahlian khusus dalam 
membuat laporan audit, mengetahui informasi yang relevan untuk mengambil 
pertimbangan dalam membuat keputusan, menyelesaikan pekerjaan dengan cepat 
tanpa terjadi penumpukan tugas dan mematuhi kode etik yang telah ditetapkan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi auditor internal akan 
semakin meningkatkan kualitas audit. 
Independensi auditor internal berpengaruh terhadap kualitas audit, tidak 
independennya auditor sehingga melakukan manipulasi laporan keuangan disebabkan 
karena adanya intervensi pihak lain dalam penyusunan program audit, adanya pihak 
lain yang membatasi segala kegiatan pemeriksaan, adanya pihak lain yang 
mempengaruhi kegiatan yang masih dilakukan, adanya usaha pihak tertentu untuk 
membatasi pemberian rekomendasi terhadap isi laporan audit, adanya usaha pihak 
lain dalam membatasi fakta-fakta yang dilaporkan dan tidak mematuhi kode etik yang 
telah ditetapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi independensi 
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5.2 SARAN PENELITIAN  
1. Bagi Perusahaan  
Hendaknya Auditor Internal meningkatkan kompetensi dengan menerapkan 
pengetahuan dan keahlian tentang prinsip-prinsip dan teknik-teknik akuntansi secara 
mendalam.Meningkatkan independensi dengan terbebas dari campur tangan 
manajerial dalam menentukan, mengeliminasi atau memodifikasi bagian-bagian 
tertentu yang diperiksa. Meningkatkan kualitas audit pada perusahaan dengan 
menyajikan kesimpulan atau pendapat yang objektif, tidak bias, dan tidak memihak 
dalam laporan hasil audit dan menetapkan sasaran, ruang lingkup, dan metodelogi 
pemeriksaan pada saat menerima penugasan.  
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan ada penelitian yang serupa di masa yang akan datang untuk 
memperbaiki keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini. Disarankan melakukan 
penelitian variabel lain yang belum diteliti contoh : Etika profesi, Professionalisme 
Auditor, Komitmen Profesional dll. sehingga dapat mengetahui faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kualitas audit.
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